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Lampiran 1.  

Hasil Uji Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 



 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 2. 

Dokumentasi Penelitian 

 

Uji porositas media  

 

Kerikil dengan diameter 

1 -2 cm 

Hasil uji porositas kerikil 1-2 cm pada gelas ukur 

500 ml yang diisi kerikil dengan hasil 240 ml  

 

Persiapan Sebelum Proses Pengolahan Limbah Domestik 

 

Eceng Gondok 

 

Bambu Air 

 

Melati Air 
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Persiapan Proses Pengolahan Limbah Domestik 

 

Proses Aklimatisasi 

 

Uji pH dan Suhu  

 

Uji Permanganat 

 

Proses Pengolahan Limbah Domestik 

 

Proses Pengolahan Floating Wetland 

 

Proses Pengolahan Constructed 

Wetland 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Penelitian  



 

Lampiran 3. 

Berita Acara Bimbingan Skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


